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Abstract— The research is aimed to describe the activities of curriculum 
management and disruptive learning in Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. This 
management activity is the initial preparation to face the disruptive era that is 
starting to reach the world of education, because this era requires madrasah stake 
holders to innovate more in carrying out digital-based learning processes. This 
activity includes planning, implementing, and controlling through evaluation. This 
research is a phenomenological research with a qualitative approach. The subjects 
of this study were the educators and XII class of Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuasin. Research data collection through three main sources, namely: direct 
observation (observation), document analysis, and interviews. To improve data 
accuracy, researchers used source triangulation and data analysis using the 
interactive analysis technique of the Miles and Huberman models. This study has 
findings, namely: first, the Mathematics Teacher of class XII conducts curriculum 
planning and learning activities by analyzing the needs of students and adjusting 
the conditions of the madrasa. In addition, the teacher also prepares learning 
objectives, teaching materials, strategies, learning resources, and appropriate 
learning media such as the use of the Whats App application as a communication 
medium for teachers and students outside the classroom. 
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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan manajemen 
kurikulum dan pembelajaran era disruptif di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin. 
Kegiatan manajemen ini merupakan persiapan awal menghadapi era disruptif 
yang mulai menjangkau dunia pendidikan, karena era ini menuntut stake holders 
madrasah untuk lebih berinovasi dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 
berbasis digital. Kegiatan ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian melalui evaluasi. Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi 
dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah tenaga pendidik dan 
peserta didik kelas XII. Pengumpulan data penelitian melalui tiga sumber pokok, 
yaitu: pengamatan  langsung (observasi), analisis dokumen, dan wawancara. 
Untuk meningkatkan akurasi data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
analisis datanya menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan 
Huberman. Penelitian ini memiliki temuan, yaitu: pertama, Guru Matematika kelas 
XII melakukan kegiatan perencanaan kurikulum dan pembelajaran dengan 
menganalisis kebutuhan peserta didik dan menyesuaikan kondisi madrasah. 
Selain itu, guru tersebut juga  mempersiapkan tujuan pembelajaran, materi ajar, 
strategi, sumber belajar, dan media  belajar yang tepat seperti penggunaan 
aplikasi Whats App sebagai media komunikasi guru dan peserta didik di luar kelas. 
 
Kata Kunci— Manajemen Kurikulum Matematika Era Disruptif 
   
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Pengaruh perkembangan teknologi 
digital pada dunia pendidikan sangat besar, 
bahkan karena perkembangan inilah dunia 
pendidikan menghadapi era disruptif. 
Paradigma dalam dunia pendidikan telah 
mengalami pergeseran, yaitu dari teacher 
centered (pembelajaran yang berpusat pada 
guru) menjadi student centered (pembelajaran 
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yang berpusat pada peserta didik). Pada 
paradigma lama, gurulah yang menjadi 
sumber informasi bagi peserta didik dalam 
lingkungan sekolah. Namun paradigma 
tersebut mulai bergeser sehingga peserta 
didik-lah yang menjadi subjek dalam 
pembelajaran. Peserta didik dapat belajar 
mandiri di mana pun dan kapan pun tanpa 
harus didampingi oleh guru. 
Selain itu, pergeseran juga terjadi dari 
pembelajaran konvensional menuju 
pembelajaran modern atau berbasis 
perkembangan teknologi. Sejalan dengan hal 
tersebut, maka dunia pendidikan  memerlukan 
inovasi untuk selalu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Salah satu upayanya adalah 
melalui pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang disiapkan 
untuk menghadapi era disruptif ini pada 
dasarnya mengandalkan pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan. Di dalam 
buku Panduan Implementasi Pembelajaran 
Berbasis ICT di SMA (Tim, 2011) yang 
dimaksud dengan pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi adalah 
aktivitas pembelajaran yang didukung oleh 
infrastruktur teknologi informasi dan 
komunikasi, menggunakan aplikasi 
pengelolaan pembelajaran, menggunakan 
aturan tata kelola yang ditetapkan, dan 
menggunakan konten digital sebagai bahan 
pengayaan pembelajaran tatap muka di dalam 
kelas.  
Banyak manfaat yang didapatkan oleh 
dunia pendidikan dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. Berdasarkan penelusuran 
UNESCO, manfaat teknologi informasi dan 
komunikasi dalam sistem pendidikan sebagai 
berikut: “Ada lima manfaat yang dapat diraih 
melalui penerapan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam sistem pendidikan: 
pertama, mempermudah dan memperluas 
akses terhadap pendidikan; kedua, 
meningkatkan kesetaraan pendidikan (equity 
in education); ketiga, meningkatkan mutu 
pembelajaran (the delivery of quality learning 
and teaching); keempat, meningkatkan 
profesionalisme guru (teacher’s professional 
development); dan kelima, meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi manajemen, tata 
kelola, dan administrasi pendidikan.” 
(Muhammad Sirozi, 2013). 
Pemanfaatan teknologi dalam proses 
pembelajaran ini adalah langkah awal dalam 
mempersiapkan peserta didik menuju 
masyarakat 5.0. Untuk itu, pihak sekolah 
harus memiliki  tenaga pendidik yang 
professional dan memiliki kompetensi  dalam 
bidang teknologi . Dengan kata lain, seorang 
pendidik dituntut mampu menguasai teknologi 
dan menjadikannya sebagai media atau 
bahkan sumber belajar peserta didik. Di sini 
peserta didik akan lebih mandiri, kritis, dan 
kreatif dalam memecahkan permasalahan. 
Mengingat era disruptif  perlahan akan 
mengacu pada rendahnya peran seorang 
pendidik atau bahkan menghilangkan peran 
tersebut, maka seorang pendidik saat ini 
benar-benar  harus mampu merancang suatu 
pembelajaran  menghadapi era disruptif 
tersebut, namun tetap mempertahankan 
perannya sebagai fasilitator peserta ddidik 
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dalam proses pembelajaran itu juga. Artinya, 
seorang pendidik harus bisa 
mengkombinasikan  kedua hal tersebut, 
dengan catatan bahwa pendidik tersebut telah 
memiliki rancangan pembelajaran yang 
mampu memenuhi kebutuhan peserta didik 
sesuai perkembangan zaman, namun 
menghadirkan perannya sendiri sebagai 
fasilitator atau pengontrol  kompetensi yang 
didapatkan peserta didik. Oleh karena itu, 
perlu dikembangkan kembali konsep 
manajemen kurikulum dan pembelajaran yang 
tepat untuk menghadapi era disruptif yang 
akan datang. 
Manajemen kurikulum adalah segenap 
proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian kurikulum 
guna mencapai tujuan pendidikan dengan titik 
berat pada usaha peningkatan kualitas 
pembelajaran (Hartani, 2011). 
Sedangkan menurut Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan UPI (2010), 
menjelaskan bahwa manajemen kurikulum 
adalah sebagai suatu sistem pengelolaan 
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, 
sistemik, sistematik dalam rangka 
mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. 
Sistem kurikulum terbentuk oleh empat 
komponen, yaitu komponen tujuan, isi 
kurikulum, metode/strategi pencapaian tujuan 
kurikulum, dan komponen evaluasi (Tim 
Dosen AP UPI, 2010). 
Pada dasarnya konsep manajemen 
kurikulum dan pembelajaran era disruptif ini 
tidak memiliki perubahan secara keseluruhan, 
melainkan  hanya menyisipkan pengunaan 
teknologi digital   secara aktif di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Disini pendidik dituntut 
untuk memberikan kesempatan kepada 
peserta didik  agar mengekspolarasi 
pengetahuan dari berbagai sumber, namun 
tetap memiliki pengawasan terarah dari 
pendidiknya sendiri. Konsep inilah yang 
secara perlahan telah diterapkan di MAN 1 
Banyuasin dalam mata pelajaran Matematika. 
Di sini guru Matematika kelas XII memberikan 
kesempatan bagi peserta didiknya untuk 
memecahkan permasalahan dari berbagai 
sumber. Sumber yang dimaksud dalam 
pembelajaran ini ialah aplikasi-aplikasi 
pendukung Android yang   telah dikuasai oleh 
peserta didik, seperti Mathematic Menthor 
atau Photo-Math. Aplikasi-aplikasi ini dapat 
membantu peserta didik secara aktif ketika 
peserta didik belajar di rumah, ketika peserta 
didik tersebut memiliki tugas  yang telah 
diberikan  guru Matematika melalui aplikasi 
Whats App.  Aplikasi Whats App inilah yang 
digunakan guru Matematika sebagai media 
komunikasi  antara pendidik dan peserta didik, 
ketika peserta didik tersebut mengalami 
kesulitan dalam memecahkan masalah. Selain 
sebagai media komunikasi, aplikasi ini juga 
sebagai pengontrol pemecahan permasalahan 
dan materi yang didapatkan oleh peserta 
didik.  
Agar penerapan manajemen kurikulum 
dan pembelajaran ini berjalan sebagaimana 
mestinya, maka perlu  membuat perencanaan 
kurikulum dan pembelajaran dengan membuat 
analisis kebutuhan sebagai langkah awal. 
Selanjutnya, perencanaan ini juga harus 
memiliki tujuan yang jelas, materi yang tepat, 
strategi yang kreatif, dan sumber daya  yang 
mempuni. Setelah itu, perencanaan tersebut 
dapat dilaksanakan dan dievaluasi sebagai 
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tindak lanjut untuk kegiatan berikutnya. 
Berdasarkan penjelasan singkat ini, maka 
dapat diketahui bahwa penelitian ini terfokus 
pada tiga aspek, yaitu kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan kegiatan evaluasi dari 
manajemen kurikulum dan pembelajaran. 
Mengingat saat ini pendidikan telah memasuki 
era digital, dan akan memasuki era disruptif, 
maka penelitian ini akan menjabarkan 
manajemen kurikulum dan pembelajaran era 
disruptif. Walau pada dasarnya rancangan 
manajemen ini belum dapat dikatakan sebagai 
konsep manajemen yang siap menghadapi 
era disruptif tersebut, namun setidaknya 
dalam konsep ini telah memiliki beberapa 
konten  untuk menghadapi pembelajaran era 
disruptif. Era yang secara perlahan akan 
mengikis peran dan keberadaan tenaga 
pendidik dalam dunia pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
fenomenologi, karena penelitian ini 
mendeskripsikan pemaknaan umum dari 
sejumlah individu terhadap berbagai 
pengalaman hidup suatu kelompok atau 
individu terkait dengan konsep atau 
fenomena, yang berupa kekhasan dari 
penerapan manajemen kurikulum dan 
pembelajaran era disruptif. Mengingat tidak 
semua lembaga pendidikan (madrasah) di 
Kabupaten Banyuasin yang membuat 
rancangan manajemen kurikulum dan 
pembelajaran dalam menghadapi era disruptif, 
maka penelitian ini memiliki deskripsi tentang 
esensi (inti sari) universal atau pemahaman 
tentang sifat yang khas, sehingga penelitian 
ini menggunakan studi fenomenologi sebagai 
jenis penelitiannya. 
Lokasi penelitian ini ialah MAN 1 
Banyuasin. Waktu pelaksanaan penelitian ini 
ialah Tahun Pelajaran 2019-2020. 
Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian 
adalah kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah bidang kurikulum, tenaga pendidik, 
dan peserta didik kelas XII.  
 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis interaktif model 
dari Miles dan Huberman. Miles, Huberman, & 
Saldana (2014) mengutip Miles & Huberman 
(1994) menyebutkan komponen analisis data 
model interactive terdiri dari tiga alur, yaitu: 
1. Reduksi Data  
Reduksi  data merupakan bentuk 
analisis yang menggolongkan, 
mengarahkan, dan mengorganisasikan 
data yang terkait dengan perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan dari 
kegiatan manajemen kurikulum dan 
pembelajaran sehinga dapat ditarik 
kesimpulan data verifikasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data ini dibatasi sebagai 
sekumpulan informasi yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dalam penelitian ini, data yang disajikan 
merupakan penggambaran seluruh 
informasi tentang  manajemen kurikulum 
dan pembelajaran di MAN 1 Banyuasin, 
yang dibatasi dalam kegiatan 
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perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahap ini merupakan kegiatan yang 
menggambarkan atau mendeskripsikan 
tentang  permasalahan yang diteliti. 
Kesimpulan didasarkan pada data yang 
diperoleh melalui observasi, data dokumen 
dan wawancara seperti yang telah 
dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. 
Proses penarikan kesimpulan didasarkan 
pada fokus atau tema penelitian yang ada, 
sehingga memberikan kejelasan terhadap 
permasalahan yang sedang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perencanaan Manajemen Kurikulum dan 
Pembelajaran 
Untuk melakukan pengelolaan yang 
tepat, baik kurikulum maupun 
pembelajaran, maka seorang pendidik 
perlu melakukan perencanaan yang 
sesuai bagi peserta didik. Perencanaan 
merupakan hasil proses berpikir yang 
mendalam atau hasil dari proses 
pengkajian dan mungkin penyeleksian 
dari berbagai alternatif yang dianggap 
lebih memiliki nilai efektivitas dan efisiensi 
(Wina sanjaya, 2008). 
Sebagai langkah awal, seorang 
pendidik perlu melakukan analisis 
kebutuhan untuk mengetahui tingkat dan 
jenis kebutuhan peserta didik. Di sini 
seorang pendidik tidak perlu melakukan 
perubahan kurikulum, hanya demi  
merancang perencanaan yang tepat. 
Hanya saja, pendidik  perlu melakukan 
penyesuaian kurikulum yang telah 
ditetapkan pemerintah  dengan kondisi 
dan kebutuhan sekolah. tujuan 
pengembangan kurikulum dilandasi oleh 
prinsip pendidikan, prinsip social, prinsip 
psikologi sesuai dengan visi sekolah, dan 
efektifitas pembelajaran (Grundy dalam 
Abdul Manab, 2015). Untuk melakukan 
ini, seorang pendidik harus memiliki 
kreativitas dan daya inovasi yang baik, 
agar rancangan tersebut benar-benar 
mampu memenuhi kebutuhan peserta 
didik dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik 
dari penyusunan proses pembelajaran 
yaitu: melalui proses perencanaan yang 
matang, guru akan terhindar dari 
keberhasilan yang bersifat untung-
untungan, sebagai alat untuk 
memecahkan masalah, untuk 
memanfaatkan berbagai sumber belajar 
secara tepat, perencanaan akan dapat 
membuat pembelajaran berlangsung 
secara sistematis (Wina Sanjaya, 2008). 
Mengingat saat ini zaman telah 
memasuki era digital dan akan memasuki 
era disruptif, maka  seorang pendidik 
perlu menguasai keberadaan digital ini 
sebagai wahana untuk mengkreasikan 
pembelajarannya  agar lebih menarik dan 
diterima oleh peserta didik. Hal inilah 
yang tengah diupayakan  oleh tenaga 
pendidik di MAN 1  Banyuasin. Walau 
madrasah ini disadari masih memiliki 
kekurangan dan dikatakan jauh sebagai 
madrasah yang siap menghadapi era 
disruptif, namun sebagian tenaga 
pendidiknya telah menggunakan media 
digital dalam proses pembelajarannya. 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
512 
Disini tenaga pendidiknya telah secara 
aktif menggunakan LCD di setiap 
pembelajaran, bahkan beberapa 
menggunakan ruang multimedia sebagai 
sarana pembelajaran. Selain itu, ada 
beberapa guru, salah satunya ialah guru 
Matematika yang menggunakan aplikasi 
Whats App sebagai media penyampaian 
materi dan tugas bagi peserta didik kelas 
XII ketika berada di rumah. Peserta didik 
juga diperkenankan menggunakan 
aplikasi pendukung seperti Mathematic 
Mentor dan Photo-Math, ketika mereka 
merasa sulit menyelesaikan tugas yang 
diberikan melalui aplikasi Whats App. 
Penggunaan aplikasi ini tentu saja 
memiliki pertimbangan khusus oleh guru 
Matematika  di MAN 1 Banyuasin. Hal ini 
telah dikemukakan dalam wawancara 
pengambilan data beberapa waktu lalu di 
madrasah. Guru tersebut menyatakan 
bahwa aplikasi ini sangat mudah 
digunakan dan seluruh peserta didik 
kelas XII juga telah  memiliki aplikasi ini.  
Selain itu, guru tersebut juga 
mempertimbangkan bahwa aplikasi ini  
mampu memantau komunikasi peserta 
didiknya, baik komunikasi  tentang materi, 
maupun pembahasan kehidupan di luar 
madrasah. Menginggat seorang guru 
bukan hanya berfokus pada pemberian 
materi saja, namun juga memiliki 
kewajiban untuk mendidik peserta 
didiknya, sehingga aplikasi ini menjadi 
solusi tepat sebagai media penghubung  
antara guru dan peserta didiknya. 
Akibat beberapa pertimbangan di atas, 
guru Matematika tersebut memasukkan 
penggunaan aplikasi android ini dalam  
perencanaan pembelajaran yang selama 
ini telah dilaksanakan beberapa bulan 
terakhir. Selain menyelipkan media digital 
sebagai salah satu media pembelajaran 
yang digunakannya, guru Matematika 
tersebut juga mempersiapkan tujuan 
pembelajaran yang akan disampaikan, 
materi ajar, dan beberapa sumber   yang 
dapat didayagunakan seperti buku, 
modul, dan LKS. Hal ini sejalan dengan 
konsep dari komponen rencana 
pembelajaran Matematika, yaitu tentang 
rencana tujuan pembelajaran, rencana 
materi pembelajaran matematika, 
rencana media dan rencana evaluasi 
pembelajaran matematika (Ali Hamzah& 
Muhlisrarin, 2014). Dalam perencanaan 
ini, guru Matematika tersebut juga harus 
mempertimbangkan  materi-materi apa 
saja yang perlu ditekankan kembali dalam 
bentuk tugas melalui aplikasi Whats App, 
atau materi-materi  yang menuntut 
peserta didik belajar mandiri melalui 
aplikasi pendukung lainnya, seperti 
Mathematic Mentor dan Photo-Math. 
2. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum dan 
Pembelajaran  
3. Setelah melalui tahapan perencanaan, 
tahapan berikutnya ialah pelaksanaan  
kurikulum dan pembelajaran yang telah 
dirancang sedemikian rupa sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Corey 
(Syaiful Sagala, 2010) pelaksanaan 
pembelajaran adalah suatu proses di 
mana lingkungan seseorang secara 
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia 
tururt serta dalam tingkah laku tertentu 
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dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi 
tertentu. Sementara menurut Sudjana 
(Rusman, 2011) pembelajaran dapat 
diartikan sebagai upaya yang sistematik 
dan sengaja untuk menciptakan 
terjadinya kegiatan interaksi edukatif 
antara dua pihak, yaitu antara peserta 
didik dan pendidik yang melakukan 
kegiatan membelajarkan. Berdasarkan 
hasil observasi, guru Matematika kelas 
XII melaksanakan pembelajaran seperti 
biasa di dalam kelas. Penggunaan LCD 
ketika menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan materi secara 
keseluruhan, latihan secara langsung di 
papan Whiteboard, serta menggunakan 
LKS sebagai penguatan materi dilakukan 
oleh guru Matematika tersebut dengan 
baik. Namun untuk beberapa pertemuan, 
ada peserta didik secara aktif 
menyetorkan beberapa hasil 
perhitungannya kepada guru  ketika  
proses pembelajaran hamper berakhir. 
Ternyata beberapa peserta didik tersebut 
tengah berkonsultasi membahas soal 
yang belum terpecahkan. Setelah melalui 
wawancaara singkat dengan beberapa 
peserta didik tersebut, dapat diketahui 
bahwa soal-soal yang dikonsultasikannya 
ialah tugas yang telah diberikan guru 
Matematika melalui aplikasi Whats App. 
Mereka mengaku telah menggunakan 
aplikasi pendukung untuk menemukan 
jawaban, hanya saja mereka masih 
membutuhkan penjelasan secara 
langsung dari guru mereka. 
 
Selain itu, didapatkan data yang 
menunjukkan bahwa peserta didik kelas XII  
juga merasa senang dan terbantu dengan 
penggunaan aplikasi Whats App dan aplikasi 
lainnya ketika menyelesaikan tugas rumah 
dari guru mereka. Hasil wawancara itu juga 
menjelaskan alasan peserta didik tersebut 
merasa senang dan terbantu, karena mereka 
tidak perlu repot-repot mencatat pertanyaan 
yang akan menjadi tugas mereka, serta 
mereka juga dapat berdiskusi dengan gurunya 
melalui aplikasi tersebut. Gurunya pun 
memperkenankan mereka menggunakan 
aplikasi pendukung untuk menyelesaikan soal, 
asal mereka mampu menjelaskan kembali 
hasil jawaban tersebut ketika berada di kelas. 
Apabila mereka dirasa masih membutuhkan 
penjelasan secara langsung, maka mereka 
juga diperkenankan untuk meminta 
pengarahan gurunya ketika proses 
pembelajaran hamper berakhir.  Guru 
Matematika tersebut juga telah menyiapkan 
waktu beberapa menit untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didiknya 
bertanya tentang tugas yang telah 
diberikannya melalui aplikasi Whats App. 
4. Evaluasi Manajemen Kurikulum dan 
Pembelajaran 
Tahap terakhir dari kegiatan ini ialah 
melakukan evaluasi atau penilaian terhadap 
pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran.  
Secara luas, evaluasi yang dimaksud dalam 
pembahasan ini ialah menilai sebarapa 
berhasilkah  manajemen kurikulum dan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Sedangkan secara sempit, evaluasi ini hanya 
mengukur sebarapa berhasilkah peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
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disampaikan pada awal pembelajaran. Hal ini 
berarti bahwa evaluasi adalah sarana untuk 
mendapatkan informasi yang diperoleh dari 
proses pengumpulan dan pengolahan data 
(Ali Hamzah, 2014). Untuk mengukur evaluasi 
secara luas, guru Matematika hanya 
melakukan observasi dan menganalisis hasil 
pembelajaran yang dilakukannya untuk setiap 
pertemuan. Di sini guru tersebut akan melihat 
respon dari peserta didiknya, untuk 
mengetahui seberapa minat mereka terhadap 
materi yang telah disampaikannya. Di sini 
guru Matematika juga menindaklanjuti respon 
tersebut, dan memperbaiki  strategi dan media 
pembelajaran di pertemuan berikutnya. Hal ini 
sejalan dengan konsep hasil belajar, yaitu 
hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga aspek. Ketiga aspek tersebut 
ialah Keefektifan, efisiensi, dan daya tarik. 
Keefektifan  biasanya diukur dengan tingkat 
pencapaian peserta didik, efesiensi 
pembelajaran biasanya diukur dengan rasio 
antara keektifan dan jumlah waktu yang 
dipakai peserta didik atau jumlah biaya 
pembelajaran yang digunakan,  dan daya tarik 
pembelajaran biasanya diukur dengan 
mengamati kecenderungan peserta didik 
untuk tetap belajar (Amirudin, 2016). 
Sedangkan untuk evaluasi secara sempit, 
guru Matematika tersebut merancang 
beberapa tes, baik secara tertulis dan praktik, 
individu dan kelompok, serta beberapa tugas 
melalui aplikasi Whats App ketika mereka 
berada di rumah sebagai tugas tambahan. 
Adapun fungsi diadakan evaluasi ini 
ialah   
a. Selektif, evaluasi dalam bentuk tes 
maatematika berfungsi menyeleksi antara 
peserta didik yang pintar, kurang pintar 
dan kepintarannya di atas rata-rata. 
b. Diagnostik, bertujuan mendiagnose 
kesulitan belajar peserta didik untuk 
mengupayakan perbaikannya. 
c. Penempatan, fungsi evaluasi sebagai 
penempatan yang dimaksud adalah 
dengan memberikan tes  yang akan dapat 
menentukan dan menempatkan peserta 
didik dalam keunggulannya pada bidang 
tertentu. 
d. Pengukuran keberhasilan, fungsi evaluasi 
sebagai pengukuran keberhasilan tidak 
hanya bermakna bagi peserta didik, tetapi 
juga bagi guru atau dosen 
e. Tes formatif, tes in disajikan ditengah 
program pembelajaran untuk memantau 
atau memonitor kemajuan belajar peserta 
didik dengan memberikan umpan balik 
baik kepada peserta didik maupun 
kepada guru  
f. Tes sumatif, tes ini biasanya diberikan 
pada akhir tahun ajaran atau akhir suatu 
satuan pendidikan (Ali Hamzah, 2014) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan pada 
bagian sebelumnya, maka dapat dirumuskan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Guru Matematika kelas XII di MAN 1 
Banyuasin melakukan kegiatan 
perencanaan kurikulum dan 
pembeelajaran dengan menganalisis 
kebutuhan peserta didik dan 
menyesuaikan kondisi madrasah. Selain 
itu, guru tersebut juga  mempersiapkan 
tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi, 
media, dan sumber belajar yang tepat. 
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Pada tahap ini, guru tersebut menyisipkan 
pembelajaran di luar kelas melalui aplikasi 
Whats App dan aplikasi pendukung 
lainnya, karena peserta didik di zaman 
sekarang cenderung menggunakan media 
berbasis digital dalam mendapatkan 
pengetahuan. 
2. Guru Matematika kelas XII di MAN 1 
Banyuasin melaksanakan kurikulum dan 
pembelajaran seperti biasa, namun 
medesain pembelajaran dengan strategi 
yang mengaktifkan peserta didik, 
menggunakan media berbasis digital, 
serta memberikan kesempatan peserta 
didik untuk belajar kritis dan mandiri, baik 
di dalam maupun luar proses 
pembelajaran. 
3. Guru Matematika kelas XII di MAN 1 
Banyuasin melakukan observasi setiap 
pertemuan untuk mengetahui minat 
peserta didik, serta merancang tes tulis 
dan praktik, individu dan kelompok, juga 
pemberian tugas melalui aplikasi Whats 
App sebagai penguatan materi.  
 
Agar pelaksanaan manajemen 
kurikulum dan pembelajaran era disruptif ini 
berjalan secara maksimal, maka dibutuhkan 
fasilitas madrasah yang lebih memadai, 
kompetensi tenaga pendidik yang lebih 
professional dalam bidang teknologi, serta 
keterlibatan stake holders madrasah secara 
bersama-sama membangun madrasah yang 
siap menghadapi era disruptif ini. Hal ini 
berarti bahwa tenaga pendidik perlu 
menguasai beberapa aplikasi baru yang lebih 
sesuai dan memadai, dan tidak hanya terfokus 
pada satu aplikasi saja. Penggunaan aplikasi 
ini pun juga dapat diberikan di dalam proses 
pembelajaran secara langsung, sehingga 
materi yang disampaikan lebih bisa dikaji 
secara mendalam. Untuk itulah kompetensi 
seorang tenaga pendidik dituntut lebih baik 
lagi. Apalagi era ini pada dasarnya era yang 
secara perlahan mengikis peran madrasah 
dan tenaga pendidik dalam dunia pendidikan, 
maka perlu adanya keseimbangan antara 
kemajuan teknologi dan kompetensi tenaga 
pendidik untuk berjalan searah. Pada 
dasarnya menyelenggarakan pendidikan tidak 
hanya terpusat pada pemberian pengetahuan 
peserta didik atau hanya mencerdaskan 
mereka  dalam segi intelektual saja, 
melainkan  seorang tenaga pendidik 
berkewajiban menanamkan moral dan akhlak  
yang baik. Sebab, penanaman kedua hal 
tersebut hanya bisa didapatkannya dengan 
bimbingan secara langsung, dan tidak bisa 
hanya melalui suatu aplikasi semata. 
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